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KAMI, PRESIDEN REPUBLIK INDOHESIA
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: Laporan persiapan Angkatan II tahun 196€, dari Menteri/
Ketuz Lembaga Pertahanan Hasional,

! 2. Bahwa persiapan Pembukaan ingkatan II tahun 1966 dari
Lzmbaga Pertahanan Nasional tzlah ment japai tingkatan
sedemikian rupa sehingga dalam waktu dekat dapat dise=-
lenggarakan pembukaan Angkatan IT tahun 1966,

b. Bahwa untuk merealisir Angkatan II tahun 1966, perlu
ditetapxan Kurikulun Lembaga Pertahanan Naesional Ang-
~ katan II tahun 1966.

-

¢ a. Peraturan Presiden Hepudlik Indonesia He. 37 tahun
1964 jo. Peraturan Presiden Republik Indonesia Ko.4
tabun 1965 ;

bs Keputusan Presiden Hepublik Indonesia Fo. 25 tahun
1966 tentang persjaratan bagi Peserta Lembaga Perta-
nanan Nasional.

XMEMUTUSEKAIN:

-
.

! Mensjahkan Kurikulum Lembags Pertahanan Masional Angkatan
IT tahun 1900 beserta master-programnja, sebagsimana ter—
maksud dalam lampiran I dan II Surat Keputusan ini ;

Surat Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.=

Ditetapkan di Djakasta
pada tanggal 2 Pebruari 1966.

PRES!DEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd.
SUKARNO



LakiPlran L SURAT KEPUTUSAN PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA NOZ¥ TAHUN 1966

MUKADDIMAH,

Tudjuan Lembagza Pertahanan Masional, dalam kedudukannja adalsh :
2. Disamping mempertinggi daja Ketahanan Revolusi, rentjapai dan mere-
© alisir integrasi serta kerdja-sama Jang sebulat-bulatnja dalam pem-
tinaan dari segenap unsur?2 kekuatan dan potensi MNasional.
Memanfaatkan konsep—kcnsép, dalil? dan doktrin2 guna mendjamin ter=
selenggaranje KETAHANAMN REVOLUSI INDONESIA, sebagai hasil dari pada
integrasi dar kerdja-ssma tersebut diatas;
b. Menelitl dan memperkembangkan pokok? kebidjaksanaan atas | top policy
research centre ) guna momentum revolusi; '
ticak tjukup tergambar dengan adanja penggunaan istilah "Pertahanan
Nasional™.
Namun demikian, penggunaan sebutan Pertahanan Nasioral adalah dimaksud-
kan dalasm pengertian Ketshansn dari suatu Bangsa jang sedang berevolusi.
D.nm hal ini maka perlu didjadikan pedoman amanat ©,J.M. Presiden
Sukarno pada pelantikan Pimpinan lLembagas Pertahanan Nasional, di Istanaz
Merdeka pada tanggel 10 Mei 1965, jang a.l.
" Tetapid kemudian itu snudah lain lagi, perang bukanlah lagi army againsts
army, tetaoi raxjat kontra rakjat., Strateel djeman sekarang bukan sad ja
strategi militer, tetapi strategi dalam arti janrsz seluas-luasnja., Ja mi-
liter, Ja ekorominja neeara, js semangatnja rakjat, ja bahkan dilapangan
ketudajaan ikut-ikut. Sekarang tahan peperangan tahsp pertahznan adalah
tahap ketahanan rakjat terhadap kepada ketahanan rakijat. Maka olsh kare-
na itu didalam pertahanan Nasional dimasukkan unsur-unsur dari seluruh nayy
an rakjat Indonesia ini'. '

Untuk dapat mempunjai pangkal tolak tentang pengertian Ketahanan,ma-
gl J.M, Presiden telah berkata dalam pidatc "Tahur Ketentuan™ sebagai
berikut
" Hilaxah wadah it» terdjamin selamatnja ?

Suatu Negavra besar seperti Indonesia ini, Negava jarg rakjatnjs berpuluhe
puluh djuta, Negara jang-'roman mukanja ¢Jjantik-molek, Negara jang kaja-
raja, Fegara jeng politis strategis, Negara besar seperti Indonesia ini
har jalah dapat terus hidup djika ia dapat bertahan (weerbaar) di tiga
lapangan: '

a. weerbaar dilapangan politik ;

b. weerbzar dilavangan ekonomi ;

¢. weerbaar dilapangan militer ;

Ketahanan Revolusi pada hakekatnja meliputi keuletan dan daja ta-
har terhadap segala kekuwatan jang datang dari luar maupun dari dalanm,
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baik jsng langsung manpun jang tidak langsung merdahajan djslannia
Revolusi kita. .

Ketahanan Revolusi bukan hanja defensif tapi djuga mengandung arti
offensif, tanpa hersifat agresif atau expansif.

Bangsa Indonesia mendapatkan sumber ketahanannja dari ke-haqul
jakkinan terhadap pantjaran Pantjasila jaitu "Pantja Azimat Revolu-

5i™ jang meliputi

a., Nasakom ;

b, Pantjasila ;

c. Manipol/Uadek ;

d, Trisakti Tavip ;

e. Berdikari.

Rangsa Indonesia sedang berrevolusi untuk mendjedol pendja-
djahan diseluruh muka bumi, guna davat marbangun tata kehidupan
nasional dan internasional jang baru, lépas darl penghisapan oleh

anusie atas manusia, oleh bangsa atas bangsa.

Oleh karena itu maka k%ita harus dapat bertahan disegale bi-

dang penghidupan Jang meliputi

a. Ketahanan dibidang Ideclogi,dengan memiliki ketahanan men-
tal ideologis jang merupakan landasan pokok dan harus men-
dahului bidang ketahanan lainnja ;

b, Ketzahanan dibidang Politik,dengan kesadaran bahwa Nekelim
didalam bentuk apapun dan dimanapun, adalah bértentangan
dengan Proklamasi dan Undang? Dasar 1945, dan tidak sesu-
ai dengan Peri Kemanuslzan dan Peri Kehidupan ;

¢. Ketahanan dibidang Ekonomi, dengan kesadaran bahwa Pemba
ngunan Sosialisme Indonesia, harus mendiebol sisa2 ekono-
mi ¥olonisl dan Feodal dan harus memanfaatkan tenaga ma-

" nusia dan kekajaan alam jang berlimpah-limpah dengan ke-
tekunan dan keuletan untuk ment japai masjarakat Jang se-
djahtera dalam alam Snsialisme Indonesia ;

d. Xehbahanan dibidanz Sosial/Kebuds jaan/ipama, dengan kesa-
daran tahwa "Kepribadian Indonesia™ harus diwudjudkan de-

ngaa mendjebol pengaruh2 tjars hidup dan kebudajaan asing
dan Nekolim dan rembangun serts menggali kebudajaan jang
"Bhineka Tunggal Ika". Dengan demikian lawan2 Revelusi ti-
dak mampu mendjadiah bangsa Indenesia dalam alam pikiran-
nja

e. Ketahanan dibidang Militer, dengan kesadaran bahwa lebih
penting ketinggian mensalitas "the man behind the gun®
dari pada hania sendjata modern sadja, serta kesadaran un-
tuk mewudjudkan "ikar dalam air"™ dalam pengintegrasian
ABRI dengar rakjat.

Tadjnan. ..... PSP E
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Tudjcan Ketshanan Revolusi adalah mengemban Amanat Penderi-
taan HRakjzi jang didjelasken dalam Tri Kerangka Tudjuan Revolusiiy
2. Negara Kesatuen Repunlik Indonesia dari Bcbang/Merauke ;
b. Magjaraskat zdil dan makmar
¢, Membangun dunia kembzli, bebas dari penghlsapan manusia
oleh manuesia Gan olen bangss stas nangsa.

Perwud judan Ketshansn Revolusl bearti

a. Pensnaman djiwa progressifl revolusioner 3
b, Pimpinan den Komande dalem sz’ tangan Pemimpln Pesar
Revolusi
¢. Pimpinan dsn Yshggung Gjawab penjelempgaraarnja dalam
satu tangan.
Wadah ketehenan Hevolusi adalah Megara Indonesia menurutb
Undeng-undang Dascr 1935, ningga untuk Ketzhanan tersebut di-
atas, mutlak harus Gjuge terselenggara Ketahanan Nagioral.

Chusugnja bagi para Kader pimpinan jang dipertjajakan untuk
panjelenggarasn, harus memiliki landasan pokoi mental idéologls
jang kust sebagal sjarat mutlak seorang vengernbn $jitz2 dan ha-
rus bersifat ¢

a. anti-liheralisne ;

b, anti-snarchosyndikalisme j
¢. anti-imperiallsme j

d. anti-niliterisne.

Demd Ketshanan Revolusi, make tugas penggemblengan Kader Pim~
pinan Bevaolusi merupakEn satu professi j§ng terus-nmenepus bagl

Lembaga Pertananan Kesional.

Atas dmsar polkok torsebut diatas, maka Pertehanan Hasional
harus diartixsn ildensik dengan Ketuhanan Kasional cg. Ketahunan
Revolusi.

Berdasarian uwengerbisn Pertahanen Kasional seperti tersebut
diatas, meka digugun Kurikalon Angkaten 1T dengan memperkirakan
keadasn-keadzan jang rungkin azan gimbul dalsm Angketszn tersebut.




KURIKULUM LEMEAGA PERTAHANAL KaSIONAL ANGKAT II TALUE 1966,

kurZkulum Angkaten II tahun 1966 adalah sebagai berikut

Untuk nentjapat tudjuan Lembaga Pertahanan Nasional, maxa
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I, GASAALAH AZAS DAN PRINSIP,
Didalam masaalah ini diadalkan Pengsadjian ‘tentang :

II.

A,

B,
E.

Tudjuan Revolusi Indonesia dengan tiga kerangkanja ja'ni:

1, Negara Kesatuan Republik Indonesisa,

R. Masjarakat adil dan makmur.

3. Ikut serta menjelenggarakan perdamaian dunia dan pem-
bentukan dunia baru, taenpa adanja penghisapar dari manusia
oleh manusia dan dari bangsa oleh Bangsa.

Pantja Sila sebagai landasan Filsafah dan perdjuangan jang
mendjiwal djalannjia Revolusl Indonesia,

Perlu diadakan pembahasan tentang adanja persamasn dari po-
kok2 Revolusi Indonesia dengan pokok2 dari Revolusi? besar
Jang mendahului Revolusi Irdonesla, Dengan demikian, kita
dapat menjadari perbedaan antaya landasan? Ideologi dari Re-
volusi Indonesia, dengan lands«san dari Revolusi indonssia sen-
diri jang achirnja mendjadl Pantja Azimat.

Haluan Negura : Manifesto Politik Republik Indonesiz dimana
terdapat peolaksanaan Pantje Sila darn jang bersangkutan dee
ngan itu.

Djalannja Revelusi dan hasil2 jang telah ditjapai,

Peranan Revolusi Indonesia didunia sekarang dan perintjian
selandjutnia,

Dengan tudjuan untuk uendapatkan bagi masing? Pesierta, suatu
dasar pegangan perxiraan idiil-psychelogis untuk dipergunakan
alam mengambil kebidjaksansan2 atas, delam lingkungan tugas-
nja, serta memampuhkan p2rs Peserta bertugas sebagai indoktri-
nator jang tidak salah.

MASAALAH KuADAAK DALAM NEGERI

Dalam masaalsh inl diadakan pengadjian tentang :

A.

B.

Falsafah Lhineka Tunggal Ika serta pelaksanaan Gotong-rojong
dan Musjawarah untuk Mufakat,

Potensi2 dan tenaga? politvis, kemasjaraketan, keagamaan dan
kebudajaarn, dengan mengingat adanja warilsan dari masjarakat
jang lampau (das Sein} dan masa pertumbuhan {(jransisi) menu-
dju pelaksanaan Pantja Sila dalam artl jang semurni-murninja
(das Sollen).

Pembangunan mental den spilrituil dalam hubungan Pembanzunan
Semesta Berentjana, pesbangunan tenaga? untuk ilauz penge-

. tahuan dan technologi, serta untuk pelaksanaan bela tanah

air dalam menghadapi kemungkinan perang, demi pembinaan ke.
tahanan Revolusi,

D, Pembingan ..esas44
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D. Pembinaan dan pengemban Public Opinion, Partisipasi dan Responsi
¥assa (social participation dan social respanse) serta Sosial
Support dan Social Control, dzlam hubungan Nation Bullding,

E. Pembinaan Kesadaran Ideclogi Bangsa dan Revolusi disegenap lapi-
sa2n masjarakat untuix menghindarkan penjelewengan.

F., Pembinaan Social Force, disertai adanja aspek-aspek HARKAM dari
masaalah keadaan dalam negeri, demi penjelesaian Revolusi.

G, Doktrin dan Politik dalam nezeri serta sistim Psmerintshan,

Dengan tudjuan untuk kepada para peserta, diberikdn garis-garis be-

sar dari keadaan dalam negeri, sebagai bahan perklraan dalam lingkungan
tugasnja untuk penjelenggaraan program Pemerintah.

I, MASAALAH KEADALN LUAR KEGERI,
Didalam massaleh ini diadakan pengadjian tentang:
4. Keadsan dunia sesudah Perang Dunia II dengan perkembangan kekuatan?
Wegara? dan/atau kelomnok? Negara serta pengaruhnja terhadap Indo-
@rcsia dan acanja permasaalshan Nekolim,

B, Perkembangar. kekuatan-kekuatan didunia, misalnja:
1. Nefos dar. Qlgefos,
2. Perasaan supra-nasional dari bangsaz,
3. Ismez Internasional seperti Komunisme, Imperialisme, Kapitalisme
dan Neo-Kolonialisme,

C. Implementasi dari : To build the world Anew dan The Era of Confron-
tation.

D. Doktrin dan Politik Luar Kegeri berdasarkan fighting diplomacy da-
lam rangka penjelesaian Revolusi Indonesia.

E, Perbandingan Kebidjaksanaan Politik Luar legeri dengan negara2 lain.

P'.Dasarz daripada kepentingan Indonesia serta perkembangannja dalanm
kantjah perdjuengan Internasional,

Dengan tudjusn untuk kepade Peserta, diberikan penpertian-pengertian

tentang keadsan luar negeri serta pengaruhnja terhadap keadaan luar

negeri, sebagai bahan perkirzan dalam lingkungan tugasnja untuk penje-

lenggaraan program Pemerintah,

. MASAALAH PEMBANGUNAN SEMESTA BERENTJANA,

Dalam masaalah ini diadakar pengadjian tentang -

4, Implementasi pembangunan Semesta Berentjana untuk mendapatkan
" Funds and Forces ™ bagi Ketahanan dan kelandjuten Hevolusi Indo-
nesia, dalam masa damal, masa persiapan perang, masa perang dan
kesudahannja, dengan perkiraan faktaZ Dalam dan Luar Negeri jang

njata,

B. Doktrin dan Politik Pembangunan Semesta Berentjana menudju " Sosi-
alisme Indonesiz ", serta pengaturan pengambek params artaan, mengl-
rezat keadaan dan pembatasan,

C, Pengarull ssseesese




3, Pengaruh ikebidjaksanaan militer terhadap Pembangunasn Serxesta
dan sebszliknza,

Dengan tudiuen untuk temberikar Xepeda nara Peserta, pengsriian-
nengertian teantang kedudukén dan nsaha Penvangunan Nzgare servta
mengingat-negingat adanfa nilai? intrinsik, deml ¥epertingsn Banyg-
s& Gulam xeadsan mengpun &jugs, sebagei disar parkirsan antux

lingkungan tugzsnia.

ianaalall, Publadailid faoasmdai, koo lUbAL

Dalam masazlah ini dicdaksn pengadjian tentang @

Pengintegrasian semua polensi? dan kekuatan? jarg ada dalam dNegata,

sehubungan dengan masealah jang terdahvlo, (funa niendapatkan @

k. Peranan nasing? potensi dan kekuatan, militer meupun sipil,
dslam rangke Fertalanen/Reamanazn hasional, beik Jjans bersi-
fat pokok maupun infrastrukiur, serta ketatelaksznaannja jang
terintegrasikan.

"B. Tiora? pengerahtan dan pengeictan dari polensiZ dan teragaZl

tersebut, ini semus Jdidasarkan <epada keadsan Gsopolitik,
keadazn alamiah dan keadasn strukturil kenegarasn Indonhesisz,
guna mentjapal hasil waksiuun dalsw penjelenggarasn strate-
gi Periakansn/Keananen Kegara Indonesia,

a
*
‘o

enenpatan berimbangan dan synehronisssi dari peotensii dan

11
Lensza? terssbut untuk mentjapail effisiensi dan effektivitas,

D, Doktrin dan pelitik Pertahansn/Kesmanan Nasionsl,

L. Perbandingan politik pertahanan Kegara?l Iain;

Dengan tudjuan unisuk nerberikan kepada para Peserta, fahsme

dan dasar? zangertian tentang kegunaan dan kemanfzatan semnua

potensi dan tenegas jang ada, deiri effektivitas dan efiicien-

cy dalan Kebidjaksaneanr iuiliter guna keselamatan negars oan
n

banzsa jeng sedang ber-levolusi.-




LAMPIRAN TI SURAT K3IPUTUSAN PRESIDEN
REPUBLIK INDONE3IA XO, 26 TAHUN 1966.

MASTERPECGRAM,

1. PENDAHULUAN.
Mengingat
a, pengalaman-pengalaman jang didapat dari Angkatan I Lem-
baga Pertahanan Nesional;
b. keperluan akan Kader2 Pimpinan Revolusi dari segala hi-
dang kehidupan Negara dan Bangsa,
maka Angkatan ke II tahun 1966 terdiri dari :

1. Djurusan POLEKSOS densan tugasnia :
membina peserta-2nja jang terdiri dari pendjabat-2
penting militer maupun sipil dari Lembaga-2 Pemerintahan
Tertinggi kearah memperdalam pengertian tentang segala
bidang kehidupan Negezra, terutama ditindjau dari segi
. bidang Politik-Bkonomi-Sosial jang meliputi seluruh po-
tensi-potensi sipil dari Ketahanan Nasional cq. Revolu-
si dan pengaruh2-nia terhadap potensl militer, guna da-
pat membuat rekomendasi? untuk atau mengambil kebidjak-
sanaan? atas dalam lingkungan tugasnja dengan mengingat
kelangsungan Ketahanan Nasional cc, Ketahanan Revolusi.
2. Dj Mi i n. snip
membina pesertal-nja jang terdiri dari pendjabat2 pen-
ting militer maupun sipll dari Lembaga? Pemerintahan
Tert,inggi, kearah memperdalam peranan bidang Militer
jang berarti pengadjian terhadap potensi Militer dari
Ketahanan Nasional dalam rangka seluruh bidang kehidup-
. an Negara dan Bangsa, guna dapat 3et,jéra langsung maun-
pun tidak langsung ikut menetapkan garis?2 kebidjaksa«
naan atas dalam Pertahanan Nasional terutama dalam Ke-
bidjaksanean Militer, demi tertjapainja Xetahanan Na-
sional cq. Ketahanan Revolusi,

TT. RUANG LINGKUP

a. Lapndasan hagl ruang lingkuo.
‘- Pantjasila / Ampera
- Manirol / Usdek ;

- Trisskti / Berdikarl .

D. PONS 0 anesases




b, RBuyapng lingkup diurusan POLEKS0S,
1. Ketahanan Nasional cq. Revolusi dari segi POLEKSOS

dimana diinterpolir faktor? psychis dan fisik;
2, Dari segi POLEKSO2, terdapat peranan jang menondjol
dari bidang? !

~ politik;
- ckonomi;
-~ sosial/kebudajaan/agama.

berdasarkan ideclogi Nagara dan Bangsa dengan memper-
kirzkdn adanja bidang Militer.

8. Buang lingkup diurusan MILITER,
1, Hemperdalam pengadjian tentang Stretegi Nasional da-

l2m rangka Katahanan Revolusi }

. <. Memperdalam pengadjian akibat? perang disemua bidang
kehidupan Nasional ;

3. Memperdalaw pengadjilan tentang infrastruktur dalam
hnbungan fistek (Perindustrian Pertahanan} dan sospol
{(teritorial).

ITI. MASTERFRC GRAM, :
Urtuk melaksanakan kurikulum Lembaga Pertahanan Nasional
Angkatan IL tahun 1966, mska difikirkan masterprogram seba~-
gai berikut :

A, Sistimatik penjelenggaraan kurikulum.
Sistimatik penjelenggaraan kurikulum terdiri dari :
1, Sgmester persiapan (preparation-course) jang merupaksn
. djangka waktu "warming Up"” dan pematangan strategis-

tentang subjek? sipil dan militer ( Subjek? sipil ke-
pada peserta militer dan subjek militer kevads vpeserta
sipil ).
Dalam Semester ini diberiken diuga kepada para peserta
pend jslasan tentang Doktrin Ketahansn Revolusi Lemba-
ga Pertahanan Fasional.

2, Ssmester peneantar {inteoduction-course) jansg merupakan
djangka waktu dalam mana kepada para peserta diberikan
penandasan? tentang Geopolitik oleh Paduka Jans Mylia

Presiden dan tentang pokok? dasar dari ke 5 Masalah
Parbahasan (Masberprogram dari Lembaga) oleh ManteriZ2.
Seaester ini merupakan djugas suatu djangka-waktu pe-
njegaren bagi para peserta tentang I[lmu Pengetahuan
baik militer mavoun non-militer jang dar=st didjadikan

1andasan. cesvas
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landasan dalam menelaah Revolusi Indenesia.

Dalam semestsr pengantar, diharapkan dapvat ditanamkan
spreciatie dari pokok? Kaetzhanan demi pendexatan dari segi
Ketahanan fevolusi, djuga terhadap bidang Kesedjahteraan

- Jang berperanan sebagail Prasarana, dan terhadap bidang per-

tahanan/ﬁeananan jang terdiri dari unsur Sosial/Politik dan
Fisik/Teknologis.

Semester seminar dan thesa-thesa tingkat Nesional jang me-

rupakan djangka-waktu untuk mempertinggi dan menjempurnskan

para peserta dalam seni kebidjaksanaan~umum dan kebidjaksa-

nean~chusus, dalam ikut-sertanja peserta menentukan djalan=-

nja Ravolusi dengan

a, membsrikan tambahan pengadjian subjek-subjek Militer jang
lebih terarah, masalah Pertahanan/Xeamanan dan thesa?
dibidang Pertahanan/Ksamanan, untuk lebih memperdalam
pengstahuan tentang potensi? Milter basgi Ketahanan Revo-
lusi kepada peserta? dari diurusan ¥iliter;

b, memberikan tambshan pengadiian subjek? ideclogl, politik,
ekonomi, sosial-kulturil-budaja dan agama, jang lebih ter-
arah dan thesa? menurut bildang Depsrtemen masing? kepada
peserta dari djurusan Poleksos untuk rnemperdeslam pengeta-
huan tentang potensi? Sipil bagi-Ketahanan Revolusi;

Semester integral sebagai djangka-waktu pengadjian integral/
wmum untuk memperdalam bersama, samenspel dan pergarch dari

potensi-potensi Sipil dan Militer guna kelangsungan Ketahan-
an Revolusi dalam rangka Ipoleksom.

Seminar?2 mengenai masalah-masazlah umum menurut ketentuan -
ketentuan Lembaga Pertahanan Nasional,

Perihal jang diseminarkesn adalah persozlan-perscalan dan mas-
alah-masaalah jang hidup dan hangat jang berhubungan dengan
kelina masaalah-masaalah pokok dari Lambaga Pertahanan Nasio-
nal, untuk mendapat konsepsi-konsepsi pesjelesaiannja set jara
ilmiah maupun pragmatis.

Thesa Peserta perorangan tentang masaalah2 chusus jang menge-
nai{ nembahasan unsur? program Pemerintah, jang ditindjau dari
segi objektif sehingga dapat memberikan rekomendasi terhadapn
keguraan dalam pelaksanaan dengan kesempatan penjenpurnaan se-
telan diadakan pembahasan? Thesa tadi.

Thesa ini untuk diperiksa oleh Lgmbaga Fertahanan Nasional me-
ngingat kedudukan dan pengalaman Paserta jang bersangkutan.

e Meta=-matas vessesss
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B. Mata-mata pencadiian,
1. Mata2 pengadjian dibagi atas 3 (tiga) kelompek :

a. llatal penpadjian bokok mengenai materi jang diperlukan
zuna penandasan dan pengetahuan dan pensertian jang sa-
me mengenai Revolusi Indonesia, Falsafah dan Haluan Ne-
2ara.

Hazl ini ditentukan oleh Badan Pembina DJiwa Revolusi
dengan tudjuwan untuk mendapatkan kader?2 pimpinan Revo-
-lusi, dan meniangkut bidang? :

a«1, Mental dan spirdituil bagi individu dan masjarakat.
a.?. tata tjars pemerintahan serta Xebidjaksanaan.

as3. permbangunan Bangsa dan Negara.

Ask, kevemimpinan dan pimpinan.

a,5. hubungan dengan den fungsi terhadap Wegara? lain.

. Zuliah? ini bertjorak : disamping memberi kejakinan
diuga merupakan perangsang bagl Peserta untuk mendjadi
dokek pembinaan bagil diri masing2.

b. Mata? pepgadiian pengantar jane terdiri dari kxuliah?2 me-
ngenai dasar dan orientasi dari ilmu? pengetahuan jang
perlu diketahui oleh para peserta sardjana dalam satu
ilmu pengetahuan maupun bukan sardjana jang menj ngkut
bidang?2 : A
b.k., politik.

b.2. ekonomi.
bs3s snsial kebudajsan-zgama.
beho kemiliteran,
: dan pula kuliah2 dari ilmu pengeta huan antara lain ad-
. ministrati on jang perlu sebagai bahan penolong dalam
menjelenggaraan seminar? dari kelima masalah pokok
Lambaga Pertahanan Kasional.

c» Mata2 pengadiian nelengkap berups tgramah? daritdkoh2
Negara : Pegawai, Swasta meuoun perorangan dalam hu-
bungan kehidupan Negara untuk mendjadi banhan2 dalam se~
minar?2. Pula mengingat masaalah pokok Lembaga Pertahanan
Vaslonal dladakan tieramah? tentang implementasi pro-
gram Pemerintah dan masaalah? jane menondjol dalam djang-
%a waktu penjelenggaraan sesuatu kursus.

2, Bahan-bahan mata-mata pengadiian dan syndikat.
a, BahanZ2 mata-mata pengadjian diadakan menurut Ketentuan
dari Lembaga Pertahanan Nasional,
b. Syndikat memungkinkan partisipasi aktif dari para &
serta shingga memungkinkan mentjapai hasil sebesarwbe-
sarnja dalam memetjahkan persoalan dengan penggunaan

pendekat8n. seove.
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pendekatan ketzhansn bidang kehidupan Ideclozi, Politik,
ekonomi, Sosial-Kebudajaan Agama dan Militer.

Perlu djuga diadakan comparative study dengan bahan-bahan
Luar Negeri, aktif maupun pasif.

Kriteria jsng heniaknja diperhatikan dalam kursus Angkatan

IT tahun 1966 dalam hubungan tudjuan Lembaga Pertahanan Na-

sional terhadap pvara Pesertanja ialah :

#., Setjara umum : tertjapai dimasing? Peserta : Kesadaran
akan keperluan integrasi, security dan kerdjs sara psy-
chis maupun fisik demi kepentingan Kaftiahanan Re¥olusi.

b. Setjara chusus : tertjapal di-masing? Peserta : kesadar-
ar. untuk membina diri dilapangan mental/spirituil mau-
pun keilmiahan demi kepentingan wnum dalam rangka pemba-
ngunan Negara dan Bangsa.

Maka kesimpulannja ialah bahwa

- lima mzsaalah pokck ialah : Masaalah Azas & Prinsip da

masazlah Pertahanan Kepmanen, Mesaalah Keddaan Dalam Negeri;
Magaslah Keadasn Luar Negeri; don Masaalah Pembangunan
Senesta Berentjana, diselenggarakan semaksimal-maksimalnja
dengan bahan pelengkap tertentu.

Berdasarkan kriteriaini, jang mendjadi pegangan pimpinan
dan pars Dosen Lembaga Pertahanan Fasionsl, djangka waktu
kursus depat disimpulkan dengan mengadskan psnitik berat
da:i mata2 pengadjian dengan antjer2 waktu 7 {tudjuh) bu-
Jan penuh.

Ce Tjara pengadiian.

1, Pengadiian di Lembaga Pertazhanan Nasional diselenggarakan

dengan _harapan d apatnja disatu-padukan pengalaman? praktek

dan teori, dengan :

a. Mengedakanpengolahan (synthese) antara bahan? praktek
dan bahan? teori dengan mengadji dan mengudji semua un-
sur-unsur positif dan negatifs

b. Membuat konsepsi2 sebagai hasil dari pengolahan terse-
but diatas jang dapat didjadikan landasan bagi kehid jak-
sanaan KeamananZPertahanan levolusi dalam rangka penje-
lesaian Revolusi Nasional.

c. Manggunakan sistim pengadjian sebagai berikut :

- tjara pengadjian adalah tJara diskusi setelah didju~
ruskan derngan pengadjian pengantar {confrence discus-
sion typel;

- para Peserta diharepkan memberikan bahan? praktek

sebaik, seevsss
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sebaik-haiknja dan sebanjak-banjaknja;

~ pengadjian? jang bersifat teori akan hanja merupakan petun-
‘ djuk untuk menambah pengalaman.
Buah pikiran serta pendapat? jang harus diperkembangkan atas
injsiatif den kekuztan sendiri.

2, Dalam bidang perentianaan diutamakan adanjs kesatuan pikiran
Nasional dengan berpedoman pada Adjaran? Pymimpin Besar Revo-
lusi, Pidato? {tahunan)-nja dengan meresapkan arti Politik dan
Strategl dari smanat-amanat itu untuk kemudian mengembangkan
kekuatan jang konsepsionil-revolusioner guna didjadikan landas-
an haegl pemembangan kekuatan2 Nasional pada umumnja.

3. Mengenai pengadjian? dalam Ilmu Pengetah gg; diharapkan bahwa
pengadjian? itu ¢
a, Bermutu tinggil dan sudah terarah (gerichs) jakni untuk da=
& pat dimanfaatkan dalam menelaah Revolus’ Wasional;

b, Jang djudul2~nja pada pokoknja merupakan hangat, jang ada
hubungannja tau Jang dihubungkan dengan Revnlusi Pantia-
Silay -

¢. dang telah diarahkan untuk menemukan dan merumuskan kebi-
dirksanaan Jjang revolu51oner tetavi jang wasih dalam ke-
mungk inan pelaksanaan;

d, Jang harus disesuaikan dengan romantika, dinamika den di-
alektikaga Revolusi Pantja ©ilz

a, Jang dapat merangsang atau mengobar~ngobarkan semangat atau
perasaan Peserta, bususnja dalam bidang Katazhanan Rgvolusi
" A dalam segala bidang kehidupan manusia, sebagail sjarat mutlak
untuk dapat mensukseskan Rew lusi Pantja Sila;

4, ¥Menginzat bahwa Peserta2 Lembaga Pertahanan Nasional merupakan
achli dalam bvlangtusasnja masing?, maka dalam mengadakan =
pengadjian akan lebih g¢iutamakan pengadiian unsur? Jang negatif
dalam kegunmannja deripada jang positif untuk merangsangz dajia
evaluasl para peserta.

5, Sslanijutnja guna kepentingan integrasi jang bulat dalsam uszha
ment jari kebenaran? didjemin adanja kebebssan pembahasane di-
dalam ke-empat dinding Lembaga sedang dalam rangkaz kebidjaksa-
naan pengadiian kepada para Dosen/Buru Bgsar diberikan kebebas-
an dan kekenjalan {flexibilitet#*, dalam menzemukakan prakarsa-
prakarsa sesnal deugan Dokirin Revolusi.

D. Penilaiar Paserta.

Untuk memupuk prestasi, smks diadakan penilaian terhadar Peserta
dengan djialan

1. Observasio sssss
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Obsaervasi jang saksama dari pimpinan dan Yosen Lembaga Per-
tahanan asional terhadap tindak-tanduk dan bakat intelek-
tuil dari pasra Peserta dari hari kehari.
Disamping tuzasnja maka para Sponsor dari syndikat-2 Peser-
ta djuga berkewadjiiban mengendalikan pembahasan-2 dalam hu~
bungan seminar-2 terpimpin, berarti pula mengadakan penilaian
Jjanz akan menghasilkan lebih banjak bahan-2 tentang masing-2
peserta, .
Kriteris untuk tindak-tandux dan bakat intelektuil dari para
peserta ini, berdasarkan tudiuan Lembaga Pertahanan Nasional
untuk men jiapkan Kader-2 Pimpinan Rewolusi.

Pembuatan thess, tjara penjadjian thesz dan tjara penjangga-
han dan/atau tanggapan terhadap thesa rekannja.

F. Dosen Lembags Pertahanan Nasional.

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia No, 342
tahun 1965, maka Para Peserta jang telzh berhasil menjelesai-
kan pengadiian dalam “nzletannja, dilantik oleh P.J.M. Presi-
den Republik Indonesia selaku Ketua Dewan Penjantun Lembaga
Pertahanan Nasional, mendjadi Anggauta Lembaga Pertahanan Naq &
sicnal dan menerima kewadjiban untuk selalu membina dan men jg- 4
lenggarakan Ketahanan Revolusi, ;

Para Allumni tersebut, mererima Piagem dan Tanda Panzengl i
Allumni, serta berlakunja sanksi tenbtang peuwetjatan sebagai
Anggauta Tavhaga Pertahanan Nasional, avabilatidak dipgnuhi-
nje kewadjiban2 sebagai Anggauta Lgmbaga Pertahanan Nasionel
atau menjeleweng dari rel Revolusi.

Para Dosen disamping tugasnia untuk 3 5
memberikan pengadjian atas mata pengadjien jang telah divetap- i
kan, berdasarkar tisra2 jang ditetapkan djuga untuk mend jadi|
Konsultan bagi para Peserta, baik terhadap perssorangan mauppn i
syndikat selama djsngka-waktu Angkatan. ]

vt




